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ABSTRAK

PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI MTS
ISLAMIYAH DESA BARU KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN
KAMPAR

ASMITA YANTI
172410138

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran figih di MTs Islamiyah
Desa Baru kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran figih di MTs Islamiyah Desa
Baru kabupaten Kampar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Populasi meliputi peserta
didik kelas VIII di MTs Islamiyah Desa Baru kabupaten Kampar
yang berjumlah 30 peserta didik, dengan sampelnya sebanyak 30
peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes
dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji
normalitas, uji lineritas, dan uji hipotesis menggunakan analisis
statistik model regresi linear sederhana dengan bantuan program
SPSS 23. Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data
yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23,
menunjukan bahwa hipotesis pengaruh perhatian orang tua
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dapat diterima dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik pada mata pelajaran figih di MTs Islamiyah
Desa Baru Kabupaten Kampar. Adapun besar pengaruhnya adalah
0,417 atau 41,7% yang berada pada rentang 0,40-0,599 dengan
kategori cukup kuat. Dapat diprediksi jika perhatian orang tua
ditingkatkan maka akan berkonstribusi untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif sebesar 0,108 atau 10,8%. Demikian juga
sebaliknya, jika perhatian orang tua menurun maka hasil belajar
kognirif juga akan menurun sebesar 0,108 atau 10,8%.

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Hasil Belajar Kognitif
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PARENTS’ ATTENTION ON STUDENTS’
LEARNING ACHIEVEMENT IN FIQH LESSON AT ISLAMIC JUNIOR
HIGH SCHOOL ISLAMIYAH DESA BARU SIAK HULU SUBDISTRICT

KAMPAR REGENCY

ASMITA YANTI
172410138

This research was motivated by the lack of students’
learning achievement in figh lesson at Islamic junior high school
Islamiyah Desa Baru Kampar Regency. The purpose in this
research examined to know the influence of parents’ attention on
students’ learning achievement in figh lesson at Islamic junior high
school Islamiyah Desa Baru Kampar Regency. This research used
quantitative research with correlational approach. The population
involved students’ class VIII at Islamic junior high school
Islamiyah Desa Baru Kampar Regency with 30 students. Data
collection technique used questionnaire, test and documentation.
Meanwhile data analysis technique used normality test, linearity
test, and hypothesis test and it used statistical analysis in simple
linear regression model by using SPSS 23. Based on data
computation result that computed by SPSS 23, showed that the
hypothesis about the influence of parents’ attention on students’
cognitive learning achievement accepted with significant score
0.000.  this research showed that there was any influence of
parents’ attention on Students’ cognitive learning achievement in
figh lesson at Islamic junior high school Islamiyah Desa Baru
Kampar Regency. The influence score was 0.417 or 41.7%
classified in range 0.40-0.599 with strong enough category. It could
be predicted that when parents’ attention was increased, it could
give contribution to improve students’ cognitive learning
achievement in 0.108 or 10.8%. vise versa, when parents’ attention
was decreased, the result of cognitive learning achievement would
be decreased 0.108 or 10.8%.

Keywords: Parents’ Attention, Cognitive Learning Achievement
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar merupakan hal penting dalam proses pembelajaran,
karena hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui seberapa
jauh perubahan pada diri peserta didik setelah menerima materi
pembelajaran yang dapat diamati dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Selain itu hasil belajar juga dapat dijadikan sebagai tolak
ukur untuk mengetahui perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata
setelah dilakukan proses belajar mengajar. Bangunan literatur menunjukan
bahwa hasil belajar merupkan perubahan tingkah laku peserta didik secara
nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran Asep (2010: 15). Menurut Hamalik (2007) hasil belajar
merupakan proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dari
yang tidak tahu menjadi tahu.

Hasil belajar merupakan bukti yang menunjukkan kemampuan atau
keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
nilai yang berhasil diraihnya, dengan demikian hasil belajar merupakan
hasil maksimum yang dicapai seseorang setelah melakukan proses

pembelajaran ( Siswanto dan Dewi Lailatul 1zza, 2018: 79). Menurut Anita



(2014) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu bentuk yang
dihasilkan dari proses pembelajaran dimana dalam hal ini terjadi
perubahan tingkah laku pada peserta didik melalui latihan. Perubahan
tingkah laku ini disebabkan oleh adanya dukungan dari lingkungan yang
positif yang menyebabkan terjadinya interaksi edukatif.

Sejauh ini sudah banyak peneliti yang meneliti mengenai hasil
belajar di Indonesia. . Penelitian Yulisna (2017) di Riau, yang meneliti
tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap prilaku beragama dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pai kelas VV SD Inhil dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh
orang tua terhadap prilaku beragama dan hasil belajar siswa. Penelitian
Basharuddin (2014) di Riau, yang meneliti tentang aktifitas muhadharah
siswa terhadap hasil belajar pai di SMPIT al-ihsan boarding school
kabupaten kampar dengan pendekatan quasi eksperimen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh aktivitas muhadharah
siswa terhadap hasil belajar. Penelitian Bahri (2017) di Riau, yang meneliti
tentang pemahaman guru tentang peserta didik dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar Pai peserta didik sekolah dasar di kecamatan kampar
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pemahaman guru tentang peserta didik dan motivasi belajar

terhadap hasil belajar pendidikan agama islam.



Penelitian Firmansyah (2020) di Lampung, yang mneliti tentang
blended learning terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas X SMAN 8
dengan pendekatan quasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh blandes learning terhadap hasil belajar. Penelitian
Oktafyan (2017) di Sumatra Utara, yang meneliti tentang kegiatan
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar PAI dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar Pai siswa.

Penelitian Nurastanti (2019) di Sumatra Selatan, yang meneliti
tentang lingkungan belajar sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Figih dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini betujuan
untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar sekolah terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran figih. Penelitian Martina (2019)
di Sumatra Selatan, yang meneliti tentang lingkungan sekolah terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pai di SMPN 9 dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar Pai di SMPN 9.
Penelitian Sa’adah (2020) di Cirebon, yang meneliti tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe example non example
terhadap hasil belajar siswa dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe example non example terhadap hasil

belajar siswa.



Meskipun sudah banyak peneliti yang melakukan penelitian
mengenai hasil belajar, namun masih ditemukan peserta didik yang
mempunyai masalah dalam hasil belajar. Hal ini terlihat di MTs Islamiyah
Desa Baru dimana hasil belajar peserta didik masih rendah berdasarkan
hasil wawancara kepada guru mata pelajaran figih kelas VII ditemukan
gejala diantaranya:

1. Sebagian peserta didik kurang memahami materi pembelajaran yang
disampaikan guru, sementara guru sudah memberikan penjelasan yang
baik dalam proses pembelajaran.

2. Sebagian peserta didik memiliki nilai ulangan harian yang belum
mencapai ketuntasan, sementara guru sudah memberikan materi
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.

3. Sebagian peserta didik kurang memperhatikan guru saat menjelaskan
materi pembelajaran, sementara guru sudah memberikan metode yang
baik dalam proses pembelajaran.

4. Sebagian peserta didik kurang menerapkan materi pembelajaran yang
dipelajari dengan baik, sementara guru sudah memberikan contoh yang
baik kepada peserta didik baik di sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah.

Oleh karena itu persoalan hasil belajar harus di atasi, karena hasil
belajar merupakan salah satu bukti dari keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Maka dalam hal ini persoalan hasil beajar yang

rendah  diberikan solusi dengan asumsi memberikan penggunaan



perhatian orang tua pada peserta didik. Menurut Slameto (2003: 60) salah
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu faktor
yang berasal dari keluarga/orang tua. Disamping itu, menurut Ahmadi
(2005: 136) mengatakan bahwa untuk mencapai hasil belajar yang baik
pada anak, orang tua harus menanamkan kebiasaan belajar yang baik serta
disiplin diri, karena kedua hal tersebut merupakan hal yang secara mutlak
yang harus dimiliki oleh anak. Berdasarkan masalah ini maka hasil belajar
sangat penting diteliti dalam sebuah penelitian yang berjudul “ Pengaruh
Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Fikih Di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak

Hulu Kabupaten Kampar

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan
penelitian ini dibatasi pada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran fikin MTs Islamiyah Desa Baru.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan, maka dapat
dirumuskan apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran fikin di MTs Islamiyah Desa

Baru.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perhatian orang
tua terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih MTs
Islamiyah Desa Baru.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu aspek teoritis dan dari
aspek praktis. Dari aspek teoritis bermanfaat dalam mengembangkan teori
tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar peserta didik
di MTs Islamiyah Desa Baru dalam dunia pendidikan. Dari aspek praktis
bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut :
1. Bagi Peserta Didik
Dapat memberikan informasi kepada peserta didik bahwa untuk
meraih hasil belajar membutuhkan perhatian orang tua.
2. Bagi Guru
Dapat dijadikan rujukan dalam memberikan pengertian kepada
orang tua yang kurang memberikan perhatian kepada anaknya.
3. Bagi Orang Tua
Dapat memberikan informasi bagi orang tua bagaimana
pentingnya perhatian orang tua dalam meningkatkan hasil belajar pada

peserta didik.



F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai penulisan

skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
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LANDASAN TEORI
A. Konsep Teori

1. Perhatian Orang Tua
a. Pengertian Perhatian Orang Tua

Perhatian dalam kamus besar bahasa indonesia, diartikan sebagai
hal memperhatiakan apa yang diperhatikan. Menurut Walgito (2010:
111) mengatakan bahwa perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktifitas yang dtunjukan pada suatu kelompok
atau objek. Sedangkan menurut Rahmawati (2011) menyatakan bahwa
perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek.
Dalam hal ini objek merupakan pemusatan perhatian orang tua terhadap
anaknya yang masih membutuhkan perhatian dan bimbingan dalam
mencapai prestasi belajar.

Menurut UU nomor 23 tahun 2003 tentang perlindungan anak,
orang tua adalah ayah/ibu kandung, atau ayah/ibu tiri, atau ayah/ibu
angkat. Sedangkan menurut Slameto (2010: 105) bahwa cara orang tua
dalam mendidik anak dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap
anaknya. Jadi keberasilan anak dalam belajar berhubungan dengan pola
asuh orang tua. Sehingga dapat disimpilkan bahwa perhatian orang tua
merupakan pemusatan tenaga fisik atau psikis dari orang tua yang tertuju
pada anaknya untuk mencapai keberhasilan belajar dengan melalui pola

asuh orang tua.



Dari penjelasan di atas dapat disimpilkan bahwa perhatian orang
tua adalah pengerahaan dari orang tua tehadap aktivitas belajar anaknya
dengan penuh kesadaran demi mencapai prestasi maksimal anak dalam
belajar.

. Macam —Macam Perhatian Orang Tua

Menurut Millati (2011: 18) mengungkapkan bahwa bentuk dari
perhatian orang tua dibagi menjadi beberapa macam vyaitu sebagai
berikut:

1. Ditinjau dari segi intensitasnya perhatian dibedakan menjadi:

a. Perhatian intensif , yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh
banyaknya rangsang atau keadaan yang menyertai aktivitas atau
pengalaman.

b. Perhatian tidak intensif , yaitu perhatian yang kurang diperkuat
oleh rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas
atau pengalaman batin.

2. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian dibedakan menjadi :

a. Perhatian spontan (perhatian tak sekehendak, perhatian tidak
sengaja)

b. Perhatian sekehendak (perhatian disengaja)

Adapun macam-macam perhatian menurut Walgito (1994:57)

adalah sebagai berikut :
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1. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian dibedakan menjadi :

a. Perhatian spontan, yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya
timbul secara spontan dan erat hubungannya dengan minat
individu.

b. Perhatian tidak spontan, yaitu perhatian yang ditimbulkan dengan
sengaja karena harus ada kemauan untuk menimbulkanya.

2. Ditinjau dari banyaknya objek yang dapat dicakup oleh perhatian pada
suatu waktu dibedakan menjadi :

a. Perhatian yang sempit, yaitu perhatian dimana individu pada suatu
waktu hanya dapat memperhatikan sedikit objek.

b. Perhatian yang dinamis, yaitu perhatian dimana individu pada suatu
waktu dapat memperhatikan banyak hal atau objek.

3. Berdasarkan fluktuasi, perhatian dibedakan menjadi :

a. Perhatian statis, yaitu perhatian orang tua dalam belajar anak yang
tepat. Artinya perhatian itu terus bertahan setiap saat anak perlu
diperhatikan dalam Belajarnya.

b. Perhatian yang dinamis, yaitu perhatian orang tua dalam belajar
anak yang tidak menentu dalam arti kadang-kadang sama sekali
tidak ada perhatian.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perhatian
orang tua terhadap anaknya cenderung perhatian dinamis, dimana
perhatian orang tua dalam belajar anak tidak menentu, artinya kadang-

kadang orang tua tidak perhatian.
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c. Indikator Perhatian Orang Tua
Hendriani dan Bustrari Muchtar (2013) mengungkapkan bahwa
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak dapat berupa
pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar anak,
pemberian penghargaan dan hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar,
menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram, memperhatikan
kesehatan anak, memberikan petunjuk praktis,mengenai (cara belajar,
cara mengatur waktu, disiplin belajar konsentrasi dan persiapan
menghadapi ujian). Berikut ini akan dijelaskan beberapa indikator dari
perhatian orang tua, yaitu:
1. Pemberian Bimbingan dan Nasihat
Menurut Abin Syamsudin Makmun (2005: 227) bimbingan
adalah bantuan yang diberikan kepada individu tertentu. Dari definisi
bimbingan tersebut dapat dikaitkan dengan bimbingan orang tua
kepada anak, bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan orang
tua kepada anaknya untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya. Memberikan bimbingan kepada anak merupakan
kewajiban orang tua.
Bimbingan belajar terhadap anak berarti pemberian bantuan
kepada anak dalam membuat pilihan- pilihan secara bijaksana dan
dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup, agar anak

lebih terarah dalam belajarnya dan bertanggung jawab dalam menilai
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kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka secara
efektif bagi dirinya, serta memiliki potensi yang berkembang secara
optimal meliputi semua aspek pribadinya sebagai individu yang
potensial. Anak sangat memerlukan bimbingan dari orang tua, terlebih
lagi dalam masalah belajar. Seorang anak mudah sekali putus asa
karena ia masih labil, untuk itu orang tua perlu memberikan
bimbingan pada anak selama ia belajar. Dengan pemberian bimbingan
ini anak akan merasa semakin termotivasi, dan dapat menghindarkan
kesalahan dan memperbaikinya.

. Pengawasan Terhadap Belajar

Pengawasan orang tua terhadap anaknya biasanya lebih
diutamakan dalam masalah belajar. Dengan cara ini orang tua akan
mengetahui kesulitan apa yang dialami anak, kemunduran atau
kemajuan belajar anak, apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan
dengan aktifitas belajarnya, dan lain-lain. Dengan demikian orang tua
dapat membenahi segala sesuatunya hingga akhirnya anak dapat
meraih hasil belajar yang maksimal.

Pengawasan orang tua bukanlah berarti pengekangan terhadap
kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada
pengawasan kewajiban anak yang bebas dan bertanggung jawab.
Ketika anak sudah mulai menunjukan tanda-tanda penyimpangan,
maka orang tua yang bertindak sebagai pengawas harus segera

mengingatkan anak akan tanggung jawab yang dipikulnya terutama
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pada akibat-akibat yang mungkin timbul sebagai efek dari
kelalaiannya.

Kelalaiannya di sini contohnya adalah ketika anak malas belajar,
maka tugas orang tua untuk mengingatkan anak akan kewajiban
belajarnya dan memberi pengertian kepada anak akan akibat jika tidak
belajar. Dengan demikian anak akan terpacu untuk belajar sehingga
prestasi belajarnya akan meningkat. Pengetahuan orang tua tentang
pengalaman anak di sekolah sanagt membantu orang tua lebih dapat
memotivasi belajar anak dan membantu anak menghadapi masalah-
masalah yang dihadapi anak di sekolah serta tugas-tugas sekolah.

. Pemberian Penghargaan dan Hukuman

Pujian dimaksudkan menunjukan bahwa orang tua menilai dan
menghargai tindakan usahanya. Bentuk lain penghargaan orang tua
selain memberikan pujian adalah dengan memberikan semacam
hadiah atau yang lain. Hadiah ini dimaksudkan untuk memberikan
motivasi pada anak, untuk menggembirakan, dan untuk menambah
kepercayaan pada anak itu sendiri, serta untuk mempererat hubungan
dengan anak. Jika anak memiliki prestasi yang bagus hendaknya orang
tua memberikan penghargaan kepada anaknya untuk meningkatkan
aktivitas belajarnya. Untuk mendorong semangat belajar anak
hendaknya orang tua mampu memberikan semacam hadiah untuk
memotivasi belajar bagi anak itu sendiri. Namun, kadang kala orang

tua juga dapat menggunakan hukuman.
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Hukuman diberikan jika anak melakukan sesuatu yang buruk,
misalnya ketika anak malas belajar atau malas masuk ke sekolah.
Tujuan diberikan hukuman ini adalah untuk menghentikan tingkah
laku yang kurang baik, dan tujuan selanjutnya adalah mendidik dan
mendorong anak untuk menghentikan sendiri tingkah laku yang tidak
baik. Di samping itu hukuman yang diberikan itu harus wajar, logis,
objektif, dan tidak membebani mental, serta harus sebanding antara
kesalahan yang diperbuat denagn hukuman yang diberika. Apabila
hukuman terlalu berat, anak cenderung untuk menghindari atau
meninggalkan
. Pemenuhan Kebutuhan Belajar

Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan
untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa
berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alatalat
belajar dan lain-lain. Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang
memadai akan berdampak positif dalam aktivitas belajar anak. Anak-
anak yang tidak terpenuhi kebutuhan belajarnya seringkali tidak
memiliki semangat belajar. Lain halnya jika segala kebutuhan
belajarnya tercukupi, maka anak tersebut lebih bersemangat dan
termotivasi dalam belajar.

Mengenai perhatian terhadap kebutuhan belajar, kaitannya
dengan motivasi belajar mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Hal

itu dapat diketahui bahwa dengan dicukupinya kebutuhan belajar,
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berarti anak merasa diperhatikan oleh orang tuanya. Kebutuhan
belajar, seperti buku termasuk unsur yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar. Pada dasarnya buku merupakan salah
satu sumber belajar, disamping sumber belajar yang lain. Dengan
dicukupinya buku yang merupakan salah satu sumber belajar, akan
memperlancar proses belajar mengajar di dalam kelas dan
mempermudah dalam belajar di rumah. Dengan demikian sudah
sepatutnya bagi para orang tua untuk memperhatikan dan berusaha
memenuhi kebutuhan belajar anak.
Menciptakan Suasana Belajar yang Tenang dan Tenteram

Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang
aman dan nyaman ketika anak belajar dirumah, sehingga anak dalam
belajar tidak terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan ramai tidak
akan memberi ketenangan kepada anak yang sedang belajar. Suasana
rumah yang tenang dan tentram anak merasa kerasan/ betah tinggal di
rumah, dapat berkonsentrasi dalam belajar, dan dapat belajar dengan
baik sehingga akan mendukung belajar anak. Bagaimanapun sibuknya
orang tua, mereka harus memberikan waktu dan perhatian kepada
anak-anaknya setiap hari karena anak merupakan tunas dan harapan

masa depan bangsa.
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6. Memperhatikan Kesehatan
Orang tua harus memperhatikan makanan yang dimakan anak,
gizi makanan yang diberikan, istirahat anak, dan kesehatan badan
yang lainnya.
7. Memberikan Petunjuk- Petunjuk Praktis
Petunjuk- petunjuk praktis, diantaranya:
a) Cara belajar
b) Cara mengatur waktu
c) Disiplin belajar
d) Konsentrasi

e) Persiapan menghadapi ujian.

2. Hasil Belajar Kognitif
a. Pengertian Hasil Belajar Kognitif

Menurut Mutakin dan Teti Sumiati (2011: 73) belajar selalu
melibatkan perubahan dalam diri individu seperti kematangan berfikir,
berprilaku maupun kedeawasaan dalam menentukan suatu keputusan. Hasil
belajar yang diperoleh manusia dengan makhluk lain seperti hewan akan
berbeda, pada manusia hasil belajar akan terus mengalami perubahan dan
perkembangan, sedangkan pada makhluk lain tidak mengalami tidak
mengalami perubahan dan perkembangan secara optimal seperti halnya
manusia. Sedangkan Sudjana (1991: 22) mengungkapkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerma

pengalaman belajarnya. Nasution (1994: 24) menyatakan bahwa hasil
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belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar,
bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar. Bentuk
perubahan sebagai hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan,
pemahaman,sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan.

Menurut Hamalik (2007) hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari hal yan tidak dimengerti menjadi mengerti. Dari beberapa pendapat
diatas, dapat disimpulakan bahwa hasil belajar adalah hasil kemampuan
yang dimiliki oleh siswa baik itu berupa pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang timbul setelah mengikuti proses pembelajaran. Jadi penelitian ini
berfokus pada hasil belajar kognitif.

Siregar dan Hartini Nara (2010: 8) mengemukakan bahwa ranah
kognitif adalah proses berpikir atau perilaku yang termasuk hasil kerja otak,
seperti mengingat dan memahami sesuatu. Sedangkan menurut Kurniawan
(2014:10) hasil belajar kognitif yaitu hasil belajar yang ada kaitannya
dengan ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual. Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif merupakan hasil
belajar peserta didik yang berkenaan dengan kemampuan berpikir yang
diperoleh dari guru dalam proses pembelajaran dan dinyatakan dalam skor
melalui hasil tes yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

peserta didik dalam pembelajaran.
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b. Indikator Hasil Belajar Kognitif

Menurut Kurniawan (2014: 10) hasil belajar kognitif terdiri dari enam

tingkatan, yaitu:

1.

Pengetahuan, meliputi kemampuan berupa ingatan terhadap sesuatu
yang telah dipelajari.

Pemahaman, yaitu kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu
yang dipelajari.

Penerapan (aplikasi), yaitu kemampuan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang dipelajari dalam suatu situasi tertentu baik dalam
situasi nyata maupun dalam situasi tiruan.

Analisis, kemampuan untuk memecahkan suatu kesatuan entitas tertentu
sehingga menjadi jelas unsur- unsur pembentuk kesatuan suatu entitas.
Sintesis, yaitu kemampuan untuk membuat intisari, membentuk suatu
pola tertentu berdasarkan pada elemen-elemen yang berbeda sehingga
membentuk suatu kesatuan tertentu yang bermakna.

Evaluasi, yaitu kemampuan untuk memberikan pendapat atau
menentukan baik dan tidak baik atas sesuatu dengan menggunakan suatu

kriteria tertentu.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

peserta didik dibedakan menjadi dua faktor. Menurut Slameto (2003) faktor

yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal.
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1. Faktor internal
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
faktor iternal meliputi:

a. Faktor jasmaniah. Faktor jasmaniah yaitu faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik peserta didik yang terdiri dari kesehatan, dan
cacat tubuh. Proses belajar seseoarang akan terganggu jika kesehatan
seseoran terganggu. Agar sesorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan badannya tetap terjamin dengan cara selalu
mengindahkan ketentuan- ketentuan tentang bekerja, belajar, istirhat,
tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah. Selain kesehatan, hal lain
yang mempengaruhi belajar yaitu cacat tubuh. Siswa yang cacat
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya peserta didik
pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.

b. Faktor psikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan bakat siswa,
minat, motivasi, kesiapan belajar, dan kecerdasan/ intelegensi. Siswa
yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal dapat berhasil
dengan baik dalam belajar, jika siswa belajar dengan baik artinya
belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajarnya yang positif. Jika siswa
memiliki intelegensi yang rendah, siswa perlu mendapatkan

pendidikan di lembaga pendidikan khusus.
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c. Faktor kelelahan. Kelelahan pada sesorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, Vyaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani dapat
dilihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecendrungan untuk
membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang.

2. Faktor Eksternal
Faktor eskternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa,
faktor eksternal meliputi:

a. Faktor keluarga, yaitu meliputi:

1) Cara orang tua mendidik. Cara orang tua mendidik anak- anaknya
akan berpengaruh terhadap belajarnya. Orang tua yang kurang/
tidak memperhatikan pendidikan anaknya misalnya mereka acuh
tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama
sekali akan kepentingan- kepentingan dan kebutuhan- kebutuhan
anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak
menyediakan/ melengkapi alat belajarnya, dapat menyebabkan
anak tidak/ kurang berhasil dalam belajarnya. Mungkin anak
sendiri sebenarnya pintar, namun cara belajar anak tersebut tidak
teratur, sehingga anak menjadi sukar belajar dan mengalami
ketinggalan dalam belajarnya dan lama kelamaan anak menjadi

malas belajar.
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2) Relasi antar anggota keluarga. Relasi antar anggota keluarga yang
terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi
anak dengan saudaranya/ dengan anggota keluarga yang lain pun
turut mempenaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakah
hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah
diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukah sikap
yang acuh tak acuh dan sebagainya. Demi kelancaran belajar serta
keberhasilan anak perlu diusahakan relasi yang baik didalam
keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan yang
penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan
bila perlu hukuman- hukuman untuk mensukseskan belajar anak
sendiri.

3) Suasana rumah. Suasana rumah juga merupakan faktor yang
penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. Suasana rumah
yang gaduh/ramai dan semeraut tidak akan memberi ketenangan
kepada anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada
keluarga yang besar yang terlalu banyak penghuninya. Suasana
rumah yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran
anatr anggota kelarga atau dengan keluarga lain menyebababkan
anak menjadi bosan dirumah, suka keluar rumah (kluyur),
akibatnya belajarnya kacau.

4) Keadaan ekonomi keluarga. Keadaan ekonomi keluarga erat

hubungannya dengan belajar anak. Jika anak hidup dalam kelurga
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yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya
kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu.
Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak
merasa minder dengan teman lain, hal ini pasti menggangu belajar
anak. Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah sebagai
pembantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya
untuk bekerja, hal yang begitu juga akan menggangu belajar anak.
Sebaliknya kelurga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai
kecendrungan untuk memanjakan anak. Anak hanya senang-senang
dan berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan
perhatiannya pada belajar. Hal tersebut juga dapat menggangu
belajar anak.

5) Perhatian orang tua. Anak belajar perlu dorongan dan perhatian
orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-
tugas dirumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat,
orang tua wajib memberi perhatian dan mendorongnya, membantu
sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah.

6) Latar belakang kebudayaan. Tingkat pendidikan atau kebiasaan
didalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu
kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar
mendorong semangat anak untuk belajar.

b. Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan

siswa, keadaan gedung, tugas rumah.
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Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa di masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. Kehidupan
masyarakat di sekitar siswa juga perpengaruh terhadap belajar siswa.
Masyarakat yang terdiri dari orang yang tidak terpelajar, penjudi,
suka mencuri, akan berpengaruh jelek kepada siswa yang berada
disitu. Siswa akan tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan
orang-orang disekitarnya. Akibatnya belajarnya akan terganggu dan
bahkan siswa kehilangan semangat belajar karena perhatianya semula
terpusat pada pelajaran berpindah keperbuatan-perbuatan yang selalu
dilakukan orang-orang disekitarnya yang tidak baik tadi. Sebaliknya
jika lingkungan anak adalah orang-orang yang terpelajar, mereka
mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya, antusias dengan cita-
cita yang luhur akan masa depan anaknya, siswa akan terpengaruh ke
hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang di lingkungan tersebut.
Pengaruh itu dapat mendorong semangat siswa untuk belajar lebih

giat lagi.

a. Pengertian Figih

Fikih dalam bahasa Arab berasal dari kata “faqiha”, yafqahu, faghan “

artinya mengerti atau paham. Jadi figih memberi pengertian kepemahaman

dan hukum syariat yang dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Figih menurut

istilah yaitu ilmu yang menerangkan tentang hukum-hukum syar’i yang

berkaitan dengan para mukhallaf yang dikeluarkan dari dalil-dalilnya yang
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terinci (Khalaf, 1991: 2). Mukhallaf adalah orang (dewasa) yang sudah

diwajibkan melaksanakan syariat islam.

b. Ruang Lingkup
Menurut Masyukur (2019: 37) yang menjelaskan tentang ruang lingkup
pelajaran figih seperti berikut:

1. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara
pelaksanaan rukun islam yang baik dan benar, seperti tata cara thaharah,
shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

2. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban,

serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

B. Penelitian Yang Relevan
Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan
membantu penulis dalam menyusun proposal ini antara lain:

1. Penelitian Yulisna (2017) di Riau, yang meneliti tentang pengaruh pola
asuh orang tua terhadap prilaku beragama dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pai kelas V SD Inhil dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap prilaku
beragama dan hasil belajar siswa.

2. Penelitian Basharuddin (2014) di Riau, yang meneliti tentang aktifitas
muhadharah siswa terhadap hasil belajar pai di SMPIT al-ihsan boarding

school kabupaten kampar dengan pendekatan quasi eksperimen. Penelitian
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ini  bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh aktivitas
muhadharah siswa terhadap hasil belajar.

. Penelitian Bahri (2017) di Riau, yang meneliti tentang pemahaman guru
tentang peserta didik dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pai peserta
didik sekolah dasar di kecamatan kampar dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemahaman guru
tentang peserta didik dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan
agama islam.

. Penelitian Firmansyah (2020) di Lampung, yang mneliti tentang blended
learning terhadap hasil belajar PAI peserta didik kelas X SMAN 8 dengan
pendekatan quasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh blandes learning terhadap hasil belajar.

. Penelitian Oktafyan (2017) di Sumatra Utara, yang meneliti tentang
kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil belajar PAI dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar Pai siswa.

. Penelitian Nurastanti (2019) di Sumatra Selatan, yang meneliti tentang
lingkungan belajar sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Figih dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini betujuan untuk
mengetahui pengaruh lingkungan belajar sekolah terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran figih
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Perhatian orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pemusatan tenaga fisik atau psikis dari orang tua yang tertuju pada

anaknya untuk mencapai keberhasilan belajar dengan melalui pola asuh

orang tua. Konsep operasional perhatian orang tua dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 01 : Indikator- Indikator Perhatian Orang Tua

Variabel

Dimensi

Indikator

Perhatian Orang
Tua

Pemberian
bimbingan dan
nasehat

1. Orang tua membantu saya

. Orang tua membantu saya

. Orang tua memberikan

. Orang tua mengingatkan

saat mengalami kesulitan
dalam belajar.

saat mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas.

nasihat kepada saya untuk
belajar dengan rajin.

bahwa pentingnya belajar
kepada saya.

Pengawasan
terhadap belajar

. Orang tua menanyakan

. Orang tua mengatur waktu

. Orang tua menanyakan

. Orang tua menegur ketika

tugas yang diberikan guru.

bermain saya agar tidak
menggangu waktu belajar.

kegiatan yang saya lakukan
selama disekolah.

saya tidak belajar dengan
sungguh-sungguh.

Pemberian
penghargaan dan
hukuman

. Orang tua memberikan

. Orang tua memberikan

hadiah ketika saya rajin
belajar.
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. Orang tua memarahi atau

. Orang tua memberikan

hukuman  ketika  saya
mendapatan nilai jelek.

memberi hukuman ketika
saya malas belajar.

hadiah ketika saya
mendapatkan nilai bagus.

Pemenuhan
kebutuan belajar

. Orang tua bertanya kepada

. Orang tua membelikan

. Orang tua membelikan alat

. Orang tua menyediakan

saya mengenai buku dan
alat tulis apa saja yang saya
butuhkan.

buku pelajaran ketika saya
memintanya.

tulis ketika saya
memintanya.

ruangan khusus untuk saya
belajar

Menciptakan
suasana belajar
yang tenang dan
tentram

. Orang tua berbicara dengan

. Orang tua mematikan

. Orang tua meminta saya

suara pelan sehingga tidak
menggangu  saat  saya
belajar.

televisi agar tidak
menganggu  saat  saya
belajar.

untuk belajar ditempat yang
terang.

Memperhatikan
kesehatan

. Orang tua meminta saya
. Orang tua meminta saya

. Orang tua membawa saya

. Orang tua meminta saya

untuk istirahat yang cukup.
untuk makan tepat waktu.

berobat kedokter ketika
saya sakit.

untuk istirahat saat saya
sedang sakit

Memberikan
petunjuk praktis

. Orang tua memberikan

nasihat kepada saya tentang
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cara belajar yang baik

. Orang tua mengatur waktu

bermain  supaya tidak
menggangu waktu belajar

. Orang tua meminta saya

untuk menggunakan waktu
belajar dengan  sebaik
mungkin

. Orang tua saya

mempersilahkan saya
memilih ruangan mana saja
untuk belajar agar saya
merasa nyaman dan
konentrasi.

2. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil

belajar peserta didik yang berkenaan dengan kemampuan berpikir yang

diperoleh dari guru dalam proses pembelajaran dan dinyatakan dalam skor

melalui hasil tes yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

peserta didik dalam pembelajaran.

Tabel 02: Indikator-Indikator Hasil Belajar Kognitif

Variabel

Dimensi

Indikator

Hasil Belajar

Ranah Kognitif

1. Peserta  didik  dapat

. Peserta  didik  dapat

. Peserta  didik mampu
menerapkan ilmu
pengetahuan yang

. Peserta didik selalu

memahami setiap materi
yang telah dipelajari.

mengingat tentang materi
pelajaran  yang  telah
diajarkan oleh guru.

dipelajari.

mendapatkan ide setelah
mendapatkan materi baru
dan dapat mengemukakan
pendapat dengan baik.
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5. Peserta  didik  dapat
menjelaskan kembali
pelajaran  yang  telah
dijelaskan oleh guru

6. Peserta  didik  dapat

menyimpulkan materi
yang sudah dijelaskan
guru

D. Kerangka Konseptual
Berikut ini kerangka berifikir perhatian orang tua terhadap hasil belajar
peserta didik MTs Islamiyah Desa Baru.

Gambar 1: Kerangka Konseptual

Variabel bebas (X) | > Variabel Terikat ()
Hasil Belajar Kognitif

Perhatian Orang Tua

E. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau dugaan sementara yang
harus diuji sebenarnya ( Siregar, 2014: 38) hipotesis penelitian ini adalah:
Ha: Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar Figih
peserta didik di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar Provinsi Riau.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasi. Penelitian korelasi merupakan suatu penelitian yang
melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian korelasi ini, peneliti berusaha menggambarkan kondisi sekarang
dalam konteks kuantitatif yang direfleksikan dalam variabel (Sukardi, 2014:
166).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Islamiyah Desa Baru Jalan Raya
Pangkalan Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan dari bulan April 2021 sampai
bulan Juli 2021. Dengan perincian kegiatan sebagai berikut.

Tabel 03. Waktu Dan Kegiatan Penelitian

Bulan
No Kegiatan April Mei Juni Juli
11213 (4]/1/2(3/4[1/2/3/4|1]2/3|4
Persiapan
! penelitian VN
Pengumpulan
2 data AR
Pengolahan dan
3 analisis data VAV
Penulisan
4 | laporan hasil S RURURY
penelitian

30
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa MTs Islamiyah Desa Baru, sedangkan
yang menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh perhatian orang tua terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran figih di MTs Islamiyah Desa
Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda yang
menjadi pusat perhatian penelitian untuk diteliti (Sudaryono, 2016: 117).
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Islamiyah Desa
Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar yang berjumlah 30 orang.
2. Sampel
Sampel jenuh adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2019: 127). Sampel dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VII MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten Kampar yang berjumlah 30 orang.
Karena populasi tidak mencapai 100 orang maka metode pengambilan
sampel ditetapkan dengan mengambil anggota populasi secara keseluruhan

untuk dijadikan sampel peelitian. Dengan demikian sampelnya adalah
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peserta didik kelas VII MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar (Arikunto, 2012: 104).

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan menurut Noor (2011, 138) merupakan cara

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya yaitu:

a. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporaan

tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 1985: 107).

Berikut ini tabel Kisi-kisi angket perhatian orang tua (\Vaiabel X) sebagai

berikut:

Tabel 04: Kisi-Kisi Angket Perhatian Orang Tua

praktis

Variabel Dimensi Item Pertanyaan
Perhatian | Pemberian bimbingan dan nasehat 1,2,3
Orang Tua | Pengawasan terhadap belajar 4,5,6
Pemberian penghargaan dan 789,10
hukuman
Pemenuhan kebutuhan belajar 11,12,13,14
Menciptakan suasana belajar yang
15,16
tenang dan tentram
Memperhatikan kesehatan 17,18,19,20
Memberikan petunjuk-petunjuk 21222324

Kisi-kisi pada angket tabel 04 di atas selanjutnya digunakan sebagai

dasar untuk menyusun angket/koesioner perhatian orang tua yang berjumlah

24 pertanyaan. Dalam skala penilaian ini setiap pertanyaan terdapat
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alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju.

Tabel 05: Kisi-Kisi Angket Hasil Belajar Kognitif

Variabel Dimensi Item Pertanyaan
Hasil Belajar Ranah Kognitif 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
1, 12, 18145.5

Kisi-Kisi angket pada tabel 05 di atas selanjutnya digunakan sebagai
dasar untuk menyusun soal tes hasil belajar yang berjumlah 15 soal. Dalam
skala penilaian ini setiap pertanyaan terdapat alternatif jawaban yaitu sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Cara penskoran

atau penilaian untuk butir tersebut diantara lain sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) Tidak Setuju (TS)
Setuju (S) Sangat Tidak Setuju (STS)
Netral (N)

b. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya (Arikunto, 1985: 114).
F. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Editing

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai
mengambil data di lapangan. Tujuan dilakukan editing adalah untuk

memeriksa kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada
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catatan di lapangan. Adapun proses yang peneliti lakukan dalam proses

editing data antara lain yaitu:

a. Pengambilan sampel, kegiatan berupa pengecekan sampel, jenis sampel
yang digunakan dan penentuan jumlah sampel.

b. Kejelasan data, kegiatan ini mengecek apakah data yang diambil sudah
jelas atau belum.

c. Kelengkapan isian, kegiatan ini dilakukan untuk mengecek apakah isian
responden ada yang belum terjawab atau tidak.

d. Keserasian jawaban, tahap ini dilakukan untuk melihat persamaan
jawaban responden, ini dilakukan untuk menghindarai terjadinya
jawaban responden yang bertentangan.

. Coding

Coding adalah kode tertentu pada tiap-tiap data yang termasuk
kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka-
angka atau huruf untuk membedakan antara data atau identitas data yang
akan dianalisis agar nantinya bisa lebih mempermudah dalam pengolahan
data. Tujuanya adalah  untuk menyederhanakan data dengan cara
memberikan simbol atau huruf pada setiap jawaban. Contoh simbol yang
penelitian gunakan sebagai berikut.

Tabel 06: Skor alternative jawaban angket

No Alternative Jawaban Skor Jawaban
1 | Sangat Setuju (SS) 5

2 | Setuju (S) 4

3 | Netral (N) 3

4 | Tidak Setuju (TS) 2

5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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3. Tabulating

Tabulasi adalah bagian akhir dari pengelolaan data. Yaitu
memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta
menghitungnya. Tabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tabel
frekuensi yang dinyatakan dalam bentuk persen agar menjadi lebih ringkas
dan bisa dibaca dengan mudah. Adapun dalam proses ini peneliti
menggunakan tabel seperti mencari skor rekapitulasi angket, nilai validitas,
dan realibilitas, nilai uji normalitas, linearitas, dan uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS 23.

G. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Validitas/kesahihan menurut Noor (2011: 132) adalah suatu indeks
yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang
diukur. Validitas ini menyangkut ke akurasi instrument. Untuk mengetahui
apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid/shahih, maka perlu di uji
dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor
total kuesioner tersebut. Adapun teknik korelasi yang biasa dipakai adalah
teknik korelasi product moment dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi
tiap-tiap pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat pada tabel nilai
product moment atau menggunakan SPSS versi 23 untuk mengujinya. Untuk
butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau tidak dipakai sebagai
instrument pertanyaan. Nilai r hitung pada uji validitas > 0,361 dan nilai P

(Probabilitas) < 0,05.



r .
hitung =

nEXy)-Ex) XY

Jn(Ex2)-(EXx)2 n(Ty2)- (TY)?2

Di mana :

n = Jumlah responden

X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden).
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Dalam pengujian validitas ini, peneliti telah melaksanakan riset di

MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar untuk

menguji apakah angket yang diujikan tersebut valid atau tidak valid. Berikut

ini peneliti akan menyajikan angket hasil riset tersebut:

Tabel 07: Hasil Uji Validitas Variabel (X) Perhatian Orang Tua

No

Pertanyaan

Nilai R

R Tabel

Nilai P

Ket.

Orang tua
membantu saya saat
mengalami kesulitan
dalam belajar

0,337

0,361

0,069

Tidak Valid

Orang tua
membantu saya saat
mengalami kesulitan
dalam mengejakan
tugas

0,646

0,361

0,000

Valid

Orang tua
memberikan nasehat
kepada saya untuk
belajar dengan giat

0,510

0,361

0,004

Valid

Orang tua
mengingatkan saya
tentang pentingnya
belajar

0,807

0,361

0,000

Valid

Orang tua
menanyakan tugas
yang diberikan guru
kepada saya

0,420

0,361

0,021

Valid

Orang tua mengatur
waktu bermain saya
agar tidak

0,531

0,361

0,003

Valid
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mengganggu waktu
belajar

Orang tua
menanyakan
kegiatan yang saya
lakukan di saat
sekolah

0,615

0,361

0,000

Valid

Orang tua menegur
ketika saya tidak
belajar dengan
sungguh-sungguh

0,458

0,361

0,011

Valid

Orang tua
memberikan hadiah
ketika saya rajin
belajar

0,729

0,361

0,000

Valid

10

Orang tua
memberikan
hukuman ketika
saya mendapatkan
nilai jelek

0,704

0,361

0,000

Valid

11

Orang tua memarahi
ketika saya malas
belajar

0,377

0,361

0,040

Valid

12

Orang tua
memberikan hadiah
ketika saya
mendapatkan nilai
bagus

0,594

0,361

0,001

Valid

13

Orang tua bertanya
kepada saya
mengenai buku dan
alat tulis apa saja
yang saya butuhkan

0,544

0,361

0,002

Valid

14

Orang tua
membelikan buku
tentang pelajaran
kepada saya

0,496

0,361

0,005

Valid

15

Orang tua
membelikan alat
tulis ketika saya
memintanya

0,430

0,361

0,018

Valid

16

Orang tua
menyediakan ruang
belajar untuk saya

0,795

0,361

0,000

Valid

17

Orang tua bicara
dengan pelan

0,837

0,361

0,000

Valid
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sehingga tidak
mengganggu ketika
saya sedang belajar

18

Orang tua
mematikan TV agar
tidak mengganggu
ketika saya belajar

0,563

0,361

0,001

Valid

i)

Orang tua meminta
saya untuk belajar
ditempat yang
terang

0,778

0,361

0,000

Valid

20

Orang tua meminta
saya untuk istirahat
yang cukup

0,567

0,361

0,001

Valid

21

Orang tua meminta
saya untuk makan
tepat waktu

0,698

0,361

0,000

Valid

22

Orang tua meminta
saya untuk berobat
ketika saya sakit

0,806

0,361

0,000

Valid

23

Orang tua meminta
saya untuk istirahat
saat saya sedang
sakit

0,705

0,361

0,000

Valid

24

Orang tua
memberikan nasehat
kepada saya tentang
carabelajar yang
baik

0,788

0,361

0,000

Valid

25

Orang tua mengatur
waktu bermain
supaya tidak
mengganggu waktu
belajar

0:57%9

0,361

0,001

Valid

26

Orang tua meminta
saya untuk
menggunakan waktu
belajar dengan baik

0,687

0,361

0,000

Valid

27

Orang tua
mempersilahkan
saya untuk memilih
ruang yang mana
saja agar saya
merasa nyaman dan
konsentrasi saat
belajar

0,865

0,361

0,000

Valid
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Keterangan: Nilai r Hitung > 0,361 dan nilai P (Probabilitas) < 0,05

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk variabel X

yaitu perhatian orang tua ada 26 item pertanyaan yang dinyatakan valid dan

1 item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Pernyataan tersebut dinyatakan

valid karena nilai r hitung > r tabel (0,361 dilihat dari tabel Product

Moment) dan nilai probabilitas atau signifikansi pernyataan < 0,05. Hasil ini

diperoleh dari SPSS versi 23. Pengujian hasil validitas ini berdasarkan dari

jawaban responden hasil angket yang telah disebarkan di MTs Islamiyah

Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar kepada 30 peserta

didik.
Tabel 08: Hasil Uji Validitas Variabel (YY) Hasil Belajar Kognitif

No Pertanyaan Nga' R Tabel | Nilai P Ket.

1 | Jamak artinya 0,391 | 0,361 0,033 Valid

2 | Qashar artinya 0,396 | 0,361 0,030 Valid
Berikut ini adalah

3 | shalat yang boleh di 0,507 | 0,361 0,004 Valid
jama'
Seseorang diizinkan

4 | melakukan shalat 0,014 | 0,361 0,941 | Tidak Valid
Jama' apabila

5 | Tagdim artinya 0 T 0,000 Valid

6 | Ta'khir artinya 0,086 | 0,361 0,652 | Tidak Valid
Mengerjakan shalat

7 | dhuhur dan Ashar pada | 0,233 | 0,361 0,215 | Tidak Valid
waktu dhuhur namanya
Mengerjakan shalat
Dhuhur dan Ashar .

8 pada waktu Ashar 0,730 | 0,361 0,000 Valid
namanya
Mengerjakan shalat
Dhuhur dua rakaat

9 | ketika sedang safar 0,386 | 0,361 0,035 Valid
(dalam perjalanan)
namanya

10 | Kelas 7 A bersama 0,432 | 0,361 0,017 Valid
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wali kelas dan guru
pendamping pergi
berkunjung ke Jakarta.
Mereka berangkat dari
Temanggung, Jawa
Tengah pukul 05.30.
Masuk waktu dhuhur
mereka berhenti di
masjid untuk

istirahat dan
melakukan shalat.
Rombongan tersebut
melakukan

Salat dhuhur
berjamaah kemudian
dilanjutkan dengan
mengerjakan shalat
Ashar, masing-masing
dikerjakan dua rakaat.
Shalat yang dilakukan
oleh rombongan
tersebut adalah shalat

11

Bila kita meng-gashar
shalat dhuhur dan
Ashar berarti Kita
melaksanakan Shalat

0,500

0,361

0,005

Valid

12

Agar proses bermain
game bersama teman-
temannya (Mabar) di
sekolah tidak
terganggu, Dilan
mengqgashar shalat
dhuhur dan Ashar.
Pelaksanaan shalat
yang dilakukan Dilan
ini menurut

hukum agama adalah

0,009

0,361

0,961

Tidak Valid

13

Adanya shalat jamak
dan gashar merupakan
rukhshah yang
diberikan Allah Ta'ala
kepada hamba-hamba-
Nya. Rukhshah artinya

0,612

0,361

0,000

Valid

14

Pernyataan di bawah
ini yang merupakan
contoh salat jama'

0,386

0,361

0,035

Valid
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Ta’khir adalah

Contoh Shalat yang _
15 dapat digashar adalah 0,467 | 0,361 0,009 Valid

Keterangan: Nilai r Hitung > 0,361 dan nilai P (Probabilitas) < 0,05

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk variabel Y
yaitu hasil belajar kognitif ada 11 item pertanyaan yang dinyatakan valid
dan 4 item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Pernyataan tersebut
dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel (0,361 dilihat dari tabel
Product Moment) dan nilai probabilitas atau signifikansi pernyataan < 0,05.
Hasil ini diperolen dari SPSS versi 23. Pengujian hasil validitas ini
berdasarkan dari jawaban hasil tes mata pelajaran figh yang telah disebarkan
di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
kepada 30 peserta didik.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas/keterandalan menurut Noor (2011: 130) adalah indeks
yang menujukkan sejaun mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejaun mana alat pengukur
dikatakan konsisten, jika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan/uji reliabilitas harus
dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki atau memenuhi uji
validitas, jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu
diteruskan untuk uji reliabilitas. Untuk melacak konsistensi nilai alpha
harus > (lebih besar) dari 0,60. Berikut rumus pengukuran reliabelitas yaitu:

r

2L0p 2]

hitung = [%] [1 - o 2
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Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS 23 Uji Realibilitas di lakukan dengan menggunakan
metode Cronbach’s Alpha. Dalam metode ini item yang vakid saja yang
masuk ke dalam pengujian SPSS. Untuk menentukan apakah instrument
reliable atau tidak menggunakan batasan yaitu:

Tabel 09 : Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,600,799 Kuat

0,40 -0,599 Cukup Kuat

0,20 - 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Buku Ridwan dan Sunarto (2017: 81)

Adapun hasil uji instrument dengan menggunakan SPSS 23 tersebut

sebagai berikut:

Tabel 10: Hasil Reliabilitas Perhatian Orang Tua (X)
Reliability Statistics

Crobach’s Alpha N Of Items

0,942 26

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel X
(perhatian orang tua) semuanya dikatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang
dijelaskan diatas bahwa apabila instrumen dikatakan reliabel jika hasil dari
Cronbach’s Alpha pada tabel > 0,60 dapat dilihat ditabel bahwa nilai
Cronbach’s Alpha 0,942 dengan Kritetia sangat kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa 0,942 > 0,60 sehingga instrumen penelitian untuk variabel X

perhatian orang tua dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.
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Tabel 11: Hasil Reliabilitas Hasil Belajar Kognitif (Y)
Reliability Statistics

Crobach’s Alpha N Of Items
0,728 11

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel Y (hasil
belajar kognitif) semuanya dikatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang
dijelaskan diatas bahwa apabila instrumen dikatakan reliabel jika hasil dari
Cronbach’s Alpha pada tabel > 0,60 dapat dilihat ditabel bahwa nilai
Cronbach’s Alpha 0,728 dengan kritetia sangat kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa 0,728 > 0,60 sehingga instrumen penelitian untuk variabel Y hasil

belajar kognitif dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Menurut Noor (2011: 174) uji normalitas adalah uji yang dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan syarat pokok
yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data merupakan
hal yang paling penting karena dengan data yang berdistribusi normal,
maka data tersebut dapat dianggap mewakili populasi.

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 23 yang dilakukan dengan menggunakan metode one sample
kolomogorow smirow. Dengan kriteria pengujiannya adalah jika

signifikasinya lebih > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika
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nilai signifikaninya kurang < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal
(Duwi Prayitno, 2014: 78)
. Uji Linearitas

Uji Lineritas digunakan untuk mengetahui lineritas data, yaitu apakah
kedua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Data yang baik
seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel independen (X)
dan variabel dependen (Y). Uji ini digunakan sebagai persyaratan dalam
analisis korelasi pearson atau regresi linear. Pengujian ini pada SPSS 23
dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila signifikasi
linear kurang dari < 0,05.

Kemudian untuk melihat apakah variabel X dan Y mempunyai
hubungan yang linear penelitian ini juga menggunakan cara test curve
estimation. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linear yang postif
apabila curva tersebut berbentuk garis miring dari Kiri ke arah kanan atas,
dan dikatakan mempunyai hubungan negatif apabila curva tersebut
berbentuk garis dari kiri kearah kanan bawah, maka tidak ada hubungan
yang linear dan curva juga berbentuk acak.

. Uji Hipotesis

Menurut Sudaryono (2016: 203) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang diajukan
peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih

harus diuji kebenaranya. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu
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dibuktikan kebenaranya melaui data empiric yang terkumpul atau penelitian
ilmiah. Hipotesis akan dinyatakan terima atau ditolak. Hipotesis penelitian
harus dirumuskan dalam kalimat posistif. Hipotesis tidak boleh dirumuskan
dalam kalimat bertanya, kalimat menyuruh, kalimat yang menyarankan, atau
kalimat mengharapkan.

Analisis data dapat dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis kuantitatif yaitu dengan satu model untuk mengukur
Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Figih di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar. Analisis regresi sederhana adalah sebuah model
pendekatan untuk pemodelan hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen.

Secara mathematics model regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y=a+hY
Keterangan:

Y = variabel dependen
X = variabel independen
a + b = konstanta

Tabel 12 : Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat

0,20 — 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Buku Ridwan dan Sunarto (2017: 81



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar Provinsi Riau

Nama Sekolah

NPSN

Alamat

Desa/ Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Provinsi

Status Sekolah

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

Kegiatan Belajar Mengajar

. MTs Islamiyah Desa Baru

: 10499134

: JI. MTs

. Desa Baru

: Siak Hulu

: Kampar

. Riau

. Swasta

: kd.04.02/04/MTs/PP.00/0027/2010
: 18 Mei 2010

. Pagi

2. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau

MTs Islamiyah Desa Baru merupakan sekolah swasta yang

beralamatkan di JI. MTs Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar Provinsi Riau yang didirikan pada tahun 1991 oleh empat pendiri,

salah satunya adalah Drs. H. Ramli T. Sekolah yang berdiri kokoh ini di

46
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pimpin oleh Dra. Roslaini. Jumlah guru di Mts Islamiyah Desa Baru
berjumlah 16 orang dengan jumlah kelas 3 ruangan.
MTs Islamiyah didirikan dengan visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi MTs Islamiyah Desa Baru
Terwujudnya MTs Islamiyah Desa Baru sebagai lembaga
pendidikan yang mampu membentuk muslim dan muslimah yang
beriman, bertagwa, berilmu, cerdas, berakhlaqul karimah dan cinta
tanah air.
b. Misi MTs Islamiya Desa Baru

1. Melaksanakan pendidikan Islam yang mampu membekali generasi
muda Islam menuju terbentuknya manusia berkualitas.

2. Mengembangkan nilai- nilai tagwallah, akhlaqul karimah yang
berjiwa ahlussunnah wal jama’ah.

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, kecerdasan dan
keterampilan.

4. Mengembangkan nilai- nilai sosial kemasyarakatan yang
berwawasan kebangsaan, kepedulian dengan lingkungan dan
penghijauan.

3. Kurikulum MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau

MTs Islamiyah Desa Baru menggunakan kurikulum yang telah

ditetapkan Departemen Pendidikan Nasional yaitu kurikulum 2013 untuk

kelas VII, VIII dan IX.
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4. Keadaan Guru MTs Ismaliyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau

MTs Islamiyah Desa Baru memiliki tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang berjumlah 16 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 13: Rekapitulasi Guru MTs Islamiyah Desa Baru

No Nama Jabatan
1 | Dra. Hj. Roslaini Kepala Madrasah
2 | M. Arif, S.HI Wakil Kurikulum
3 | Mardianaa, S.E.,M.E Bendahara
4 | Fauziati, S.H Guru
5 | Zalni Marliza, S.Pd Guru
6 | Gustina Dewi, S.Pd Guru
7 | Yuli Yarni, S.Pd Guru
8 | Desmawati, S.Pd Guru
9 | Lailaturrahma, S.Pd Guru
10 | Annisa Fauzana, S.H Guru
11 | Roni Faslah, S.Kom Guru
12 | Redhu Muhajir, S.Pd Guru
13 | Erda Yuliana, S.IP Guru
14 | Khairunnas, S.Sos Guru
15 | Devi Oktarita, S.Pd Guru
16 | Annisa Lestari YS, S.E Tata Usaha

Sumber: Tata Usaha MTs Islamiyah Desa Baru

5. Keadaan Siswa MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau

MTs Islamiyah Desa Baru memiliki tenaga siswa yang berjumlah
83 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14: Rekapitulasi Siswa MTs Islamiyah Desa Baru
No Kelas Jumlah Siswa
1 VI 30
2 VIII 22




3

| IX

30

Jumlah

82

Sumber: Tata Usaha MTs Islamiyah Desa Baru
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6. Sarana dan Prasarana MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau

pendidikan yang dapat mendukung keberhasilan

Sarana dan prasaran merupakan bagian dari suatu lembaga

dalam proses

pembelaajaran. Di seluruh lembaga pendidikan tidak akan terlepas dari

sarana dan prasarana, begitupun di MTs Islamiyah Desa Baru juga

memiliki berbagai sarana dan prasarana untuk kelangsungan proses

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 15: Data Sarana dan Prasarana MTs Islamiyah Desa Baru

No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Majelis Guru 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Meja Piket 1 Baik
5 | Ruang Kelas 1 Baik
6 | Lapangan Upacara 1 Baik
7 | Lapangan Volly L Baik
8 | Lapangan Sepak Bola 1 Baik
9 | Lapangan Takraw 1 Baik
10 | Ruang Perpustakaan 1 Baik

B. Hasil Penelitian Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih MTs Islamiyah Desa Baru

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau

Data yang disajikan dalam bab hasil penelitian ini adalah data yang

dikumpulkan dari lapangan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah angke, tes dan dokumentasi. Hasil angket dan tes yang telah diperoleh
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diharapkan dapat menunjukkan apakah ada pengaruh perhatian orang tua
terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran figih di MTs Islamiyah
Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Angket dan tes ini diberikan kepada 30 responden yang menjadi sampel
dalam penelitian. Dalam angket tersebut diberikan 5 alternatif jawaban (sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju) yang dapat dipilih oleh
peserta didik sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. Sedangkan tes tersebut
diberikan 4 alternatif jawaban (a,b,c, dan d) yang dapat dipilih oleh peserta
didik sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. Kemudian data akan disajikan
dalam bentuk tabel. Hal ini dapat dilakukan untuk mempermudah penyajian
data sehingga tampak jela dan mudah dipahami. Adapun data dari angket dan
tes tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16: Rekapitulasi Hasil Angket Perhatian Orang Tua (Variabel X)

NO - Jawaban Jumlah
y el NER NPT cTS
1 2 SR | 8

Pemberian Bimbingan dan Nasehat

Orang tua membantu
1 | saya saat mengalami 8 19 I 2 0 30
kesulitan dalam belajar

Orang tua membantu
saya saat mengalami
kesulitan dalam
mengejakan tugas

Orang tua memberikan
3 | nasehat kepada saya 14 14 2 0 0 30
untuk belajar dengan giat

Orang tua mengingatkan
4 | saya tentang pentingnya 15 11 1 2 1 30
belajar

Pengawasan Terhadap Belajar

Orang tua m(_enar}yakan 6 16 8 0 0 30
tugas yang diberikan
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guru kepada saya

Orang tua mengatur
waktu bermain saya agar
tidak mengganggu waktu
belajar

11

30

Orang tua menanyakan
kegiatan yang saya
lakukan di saat sekolah

13

30

Orang tua menegur
ketika saya tidak belajar
dengan sungguh-sungguh

17

9

0

4

30

Pemberian Penghargaan dan Hukuman

Orang tua memberikan
hadiah ketika saya rajin
belajar

5

10

6

7

30

10

Orang tua memberikan
hukuman ketika saya
mendapatkan nilai jelek

11

30

11

Orang tua memarahi
ketika saya malas belajar

10

16

30

12

Orang tua memberikan
hadiah ketika saya
mendapatkan nilai bagus

7

12

6

30

Pemenuhan Kebutuhan

Belajar

13

Orang tua bertanya
kepada saya mengenai
buku dan alat tulis apa
saja yang saya butuhkan

10

14

30

14

Orang tua membelikan
buku tentang pelajaran
kepada saya

18

30

15

Orang tua membelikan
alat tulis ketika saya
memintanya

12

12

30

16

Orang tua menyediakan
ruang belajar untuk saya

3

10

10

5

2

30

Menciptakan Suasana Belajar

yang Tenang

dan Tentram

17

Orang tua bicara dengan
pelan sehingga tidak
mengganggu ketika saya
sedang belajar

17

30

18

Orang tua mematikan tv
agar tidak menganggu
ketika saya belajar

30

19

Orang tua meminta saya

19

30
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untuk belajar ditempat
yang terang

Memperhatika

n Kesehatan

20

Orang tua meminta saya
untuk istirahat yang
cukup

10

9

11

30

21

Orang tua meminta saya
untuk makan tepat waktu

18

10

30

22

Orang tua meminta saya
untuk berobat ketika saya
sakit

18

30

23

Orang tua meminta saya
untuk istirahat saat saya
sedang sakit

13

12

30

Memberikan Petunju

k-Petunjuk Praktis

24

Orang tua memberikan
nasehat kepada saya
tentang carabelajar yang
baik

10

i

30

25

Orang tua mengatur
waktu bermain supaya
tidak mengganggu waktu
belajar

Ll

30

26

Orang tua meminta saya
untuk menggunakan
waktu belajar dengan
baik

14

11

30

27

Orang tua
mempersilahkan saya
untuk memilih ruang
yang mana saja agar saya
merasa nyaman dan
konsentrasi saat belajar

30

Jumlah Total

258

329

126

78

25

810

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jawaban peserta didik yang

menyatakan sangat setuju sebanyak 258, yang menyatakan setuju sebanyak

329, yang menyatakan netral sebanyak 126, yang menyatakan tidak setuju

sebanyak 78, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 25, ini

menunjukkan bahwa peserta didik menganggap orang tua telah memberikan
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perhatian dengan baik dalam belajar, dan hanya sebagian siswa yang

menganggap orang tua tidak memberikan perhatian dengan baik dalam belajar.

Tabel 17: Rekapitulasi Hasil Tes Hasil Belajar Kognitif (Variabel Y)

No

Pertanyaan

Benar

Salah

Jumlah

Jamak artinya

8

22

30

Qashar artinya

22

8

30

Berikut ini adalah shalat yang boleh di
jama'

23

v

30

Seseorang diizinkan melakukan shalat
Jama' apabila

30

0

30

Taqdim artinya

22

8

30

Ta'khir artinya

20

10

30

Mengerjakan shalat dhuhur dan Ashar
pada waktu dhuhur namanya

9

e

30

Mengerjakan shalat Dhuhur dan Ashar
pada waktu Ashar namanya

9

21

30

Mengerjakan shalat Dhuhur dua rakaat
ketika sedang safar (dalam perjalanan)
namanya

13

i

30

10

Kelas 7 A bersama wali kelas dan guru
pendamping pergi berkunjung ke
Jakarta. Mereka berangkat dari
Temanggung, Jawa Tengah pukul
05.30. Masuk waktu dhuhur mereka
berhenti di masjid untuk istirahat dan
melakukan shalat. Rombongan
tersebut melakukan Salat dhuhur
berjamaah kemudian dilanjutkan
dengan mengerjakan shalat Ashar,
masing-masing dikerjakan dua rakaat.
Shalat yang dilakukan oleh
rombongan tersebut adalah shalat

21

30

11

Bila kita meng-qgashar shalat dhuhur
dan Ashar berarti kita melaksanakan
Shalat

23

30

12

Agar proses bermain game bersama
teman-temannya (Mabar) di sekolah
tidak terganggu, Dilan menggashar
shalat dhuhur dan Ashar. Pelaksanaan
shalat yang dilakukan Dilan ini
menurut hukum agama adalah

18

12

30

13

Adanya shalat jamak dan gashar

18

12

30
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merupakan rukhshah yang diberikan
Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-
Nya. Rukhshah artinya

Pernyataan di bawah ini yang

14 | merupakan contoh salat jama' Ta’khir 16 14 30
adalah

15 Contoh Shalat yang dapat digashar o5 5 30
adalah

Jumlah Total 265 185 450

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jawaban peserta didik yang
pertanyaan benar lebih banyak yaitu sebanyak 265, ini menunjukkan bahwa
peserta didik telah memiliki hasil belajar kognitif yang baik, dan hanya bebrapa
peserta didik yang belum mampu menjawab pertanyaan dengan baik.

C. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 23 dengan metode One
Sample Kolmogorov. Untuk pengambilan keputusan apakah data
berdistribusi normal atau tidak, maka cukup melihat pada nilai signifikansi
(Asymp Sig 2-tailed). Jika signifikansinya kurang dari < 0,05 maka
kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika signifikansinya lebih
dari > 0,05 maka akan berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas variabel X (Perhatian Orang Tua)
dari variabel Y (Hasil Belajar Kognitif) yang dijelaskan dalam tabel berikut

ini:



Tabel 18: Hasil Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

55

Perhatian Orang Hasil Belajar
Tua
N 30 30
Normal Mean 105.30 9.03
Parameters™” Std. Deviation 16.461 2.760
Most Extreme Absolute 154 e/
Differences Positive .087 w7
Negative -.154 -.105
Test Statistic 154 127
Asymp. Sig. (2-tailed) .068° .055°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov di atas, dapat diketahui nilai

signifikansi untuk variabel X (Perhatian Orang Tua) sebesar 0,068 dan

variabel Y (Hasil Belajar Kognitif) sebesar 0,055. Karna kedua data tersebut

signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan maka residual berdistribusi

normal.

. Uji Linieritas

Test for linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan

mempunyai hubungan yang linear apabila nilai signifikannya lebih dari >

0,05. Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui antara dua variabel

apakah mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini digunakan

sebagai persyaratan dalam melakukan analisis pearson atau regresi linear

sederhana. Pengujian ini menggunakan SPSS 23.
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Hasil perhitungan uji linearitas variabel X (Perhatian Orang Tua)

terhadap variabel Y (Hasil Belajar Kognitif) dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 19: Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square| F | Sig.
hasil bel_ajar Between (Combine 188717122 8.578] 18621 203
* perhatian ~ Groups d)
orang tua ineari
] Hineanty 1 95.002| 1| 92.002 19'93 003
Deviation
from 96.624 (21| 4.601( .999| .542
Linearity
Within Groups 32. 28010 Ac 04
Total 220.967 | 29

Pada Anova Table di atas menunjukkan bahwa nilai signifikannya

sebesar 0,542 ini artinya lebih besar dari > 0,05 berarti kedua data tersebut

mempunyai hubungan yang linear antara perhatian orang tua dengan hasil

belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran figih karna kedua variabel

dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila nilai signifikannya

lebih dari > 0,05.
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Gambar 02: Curva Uji Linearitas
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Kemudian berdasarkan curva di atas dapat dijelaskan bahwa hubungan
perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif mempunyai hubungan
yang positif karna curva tersebut berbentuk garis miring dari kiri ke kanan

atas.

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah
dikumpulkan terdapat pengaruh atau tidak. Dalam penelitian ini melakukan
uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 23. Untuk mengambil
keputusan apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran figih di MTs Islamiyah

Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar diterima atau tidak,
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maka cukup melihat pada kaidah keputusan nilai signifikansi linearitas. Jika
signifikansinya < 0,05 maka terdapat pengaruh. Hasil perhitungan uji
hipotesis variabel X (perhatian orang tua) dan variabel Y (hasil belajar
kognitif) dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 19: Hasil Uji Hipotesis

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 92.092 1 92.092 | 20.009 .000°
Residual 128.874 28 4.603
Total 220.967 29

a. Dependent Variable: hasil belajar
b. Predictors: (Constant), perhatian orang tua

Dengan menggunakan analisis data ANOVA di atas, ditemukan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansinya kurang
dari < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
diterima yaitu terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik pada mata pelajaran figih di MTs Islamiyah Desa
Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Sedangkan untuk melihat seberapa besar pengaruh X (perhatian orang
tua) terhadap Y (hasil belajar kognitif) dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 21: Model Summary

Model Summary

Adjusted R
Model |R R Square |Square Std. Error of the Estimate

1 .646° 417 .396 2.145

a. Predictors: (Constant), perhatian orang tua
b. Dependent Variable: hasil belajar kognitif
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa besar pengaruh X (perhatian
orang tua) terhadap Y (hasil belajar kognitif) dilihat dari nilai (R Square)
yaitu sebesar 0,417 atau 41.7% yang berada pada rentang 0.40- 0.599
dengan kategori cukup kuat. Sedangkan sisanya 58.3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lainnya.

Kemudian model Summary diatas juga menjelaskan nilai koefisien R
sebesar 0,646, besar hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil
belajar kognitif peserta didik sebesar 0,646 atau 64,6%, nilai R (0,646) yang
berada pada rentang 0,60 — 0,799 maka tergolong kategori kuat. Maka
hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar kognitif adalah
kuat. Hal ini berdasarkan pada tabel interpretasi dibawah ini:

Tabel 22: Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.80 — 1.000 Sangat Kuat
0.60 —0.799 Kuat
0.40 —0.599 Cukup Kuat
0.20 — 0.399 Rendah
0.00 - 0.199 Sangat Rendah

Sumber Data: Riduwan dan Sunarto (2017: 81)

Tabel 23: Hasil Uji Coefficient
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.366 2.578 .918| .000
perhatian orang
tua .108 .024 .646| 4.473( .000

a. Dependent Variable: hasil belajar kognitif
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Berdasarkan pada tabel coefficients di atas dapat dilihat bahwa nilai
Constant (a) = 2,366 dan nilai kofisient (b) = 0,108 serta tingka
signifikansinya 0,000 (X) bernilai positif. Dari tabel coefficients diperoleh
persamaan regresi linear sederhana yaitu: Y =a + b.X = 2,366 + 0,108 X.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh perhatian
orang tua maka hasil belajar kognitif peserta didik sebesar 2,366, dan regresi
variabel perhatian orang tua (b) bernilai poitif sebesar 0,108 atau 10,8% ini
dapat diartikan bahwa perhatian orang tua diperbaiki maka diprediksi akan
berkonstribusi meningkatkan hasil belajar kognitif sebesar 0,108 atau
10,8%. Sebaliknya jika perhatian orang tua menurun maka hasil belajar

kognitif diprediksi akan turun juga sebesar 0,108 atau 10,8%.

D. Interpretasi Data

Interpretasi data ini dilakukan guna untuk mengaitkan temuan-temuan
yang dilakukan dilapangan dengan teori yang sudah ada. Berdasarkan hasil
temuan dilapangan, maka dapatlah hasil dari penelitian ini yang
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran Figih di MTs Islamiyah
Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Hal ini dilihat dari uji
hipotesis yang menyatakan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 atau
0,000 < 0,05.

Besarnya tingkat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar

kognitif peserta didik sebesar 0,417 atau 41.7% yang berada pada rentang
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0.40- 0.599 dengan kategori cukup kuat. Sedangkan sisanya 58.3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Sedangkan tingkat hubungan antara
perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif sebesar 0,646 atau 64,6%,
nilai R (0,646) yang berada pada rentang 0,60 — 0,799 maka tergolong
kategori kuat. Maka hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil
belajar kognitif adalah kuat, artinya terdapat hubungan yang kuat antara
perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada mata
pelajaran Figih di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar.

Hasil dari penelitian ini sebesar 0,417 atau 41.7% hasil belajar
kognitif dipengaruhi oleh perhatian orang tua, sedangkan selebihnya 58.3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. dalam penelitian ini juga terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar kognitif selain perhatian
orang tua.

Dari nilai Constant (a) = 2,366 dan nilai kofisient (b) = 0,108 serta
tingka signifikansinya 0,000 (X) bernilai positif. Dari tabel coefficients
diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu: Y =a + b.X = 2,366 +
0,108 X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh
perhatian orang tua maka hasil belajar kognitif peserta didik sebesar 2,366,
dan regresi variabel perhatian orang tua (b) bernilai poitif sebesar 0,108 atau
10,8% ini dapat diartikan bahwa perhatian orang tua diperbaiki maka

diprediksi akan berkonstribusi meningkatkan hasil belajar kognitif sebesar
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0,108 atau 10,8%. Sebaliknya jika perhatian orang tua menurun maka hasil
belajar kognitif diprediksi akan turun juga sebesar 0,108 atau 10,8%.

Dalam persoalan hasil beajar yang rendah diberikan solusi dengan
asumsi memberikan penggunaan perhatian orang tua pada peserta didik.
Menurut Slameto (2003: 60) salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik yaitu faktor yang berasal dari keluarga/orang tua.
Disamping itu, menurut Ahmadi (2005: 136) mengatakan bahwa untuk
mencapai hasil belajar yang baik pada anak, orang tua harus menanamkan
kebiasaan belajar yang baik serta disiplin diri, karena kedua hal tersebut
merupakan hal yang secara mutlak yang harus dimiliki oleh anak.

Jadi perhatian orang tua cukup berkonstribusi dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik, tetapi masih banyak faktor-faktor lain
yang dapat digali dari peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar

kognitif pada mata pelajaran figih.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari dari olahan data serta analisis yang telah
peneliti lakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
variabel X (Perhatian Orang Tua) terhadap variabel Y (Hasil Belajar Kognitif)
di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Hal ini
dapat dilihat dari analisis ANOVA yang ditemukan nilai signifikansi sebesar
0,000. Karena signifikansinya kurang dari < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat pengaruh
perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada mata
pelajaran figih di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar.

Besar tingkat pengaruh antara Variabel X (Perhatian Orang Tua) dan
Variabel Y (Hasil Belajar Kognitif) adalah cukup kuat (0,417 atau 41.7%) yang
berada pada rentang 0.40 - 0.599 dengan kategori cukup kuat. Sedangkan
sisanya 58.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar dari pengaruh perhatian
orang tua. Dapat diprediksi jika perhatian orang tua ditingkatkan maka akan
berkonstribusi untuk meningkatkan hasil belajar kognitif sebesar 0,108 atau
10,8%. Sebaliknya jika perhatian orang tua menurun maka hasil belajar

kognitif diprediksi akan turun juga sebesar 0,108 atau 10,8%
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka ada beberapa
saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan perhatian orang tua terhadap
hasil belajar peserta didik di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan yaitu:

1. Bagi Guru di MTs Islamiyah Desa Baru diharapakan dapat memberikan
pengertian kepada orang tua yang kurang memberikan perhatian kepada
peserta didik agar dapat meningkatkan hasil belajar kognitf peserta didik.

2. Bagi Orang Tua diharapkan bisa meningkatkan perhatian kepada anaknya
dalam proses pembelajaran sehingga bisa meningkatkan hasil belajar pada
peserta didik.

3. Bagi penelitian lainnya, diharapkan bisa melanjutkan penelitian dan meneliti
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif di MTs

Islamiyah Desa Baru.
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